BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisa dan perhitungan maka peneliti memperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Waktu tundaan kendaraan pada saat melakukan U-Turn pada ruas Jalan Prof.
Dr. Hamka, KM 1,4, Air Tawar, Kota Padang adalah 6,64 Detik pada hari rabu
pukul 16.45-17.45. Data tersebut merupakan dari data terbesar pada setiap
penelitian.

2. Panjang Antrian kendaraan pada saat melakukan U-Turn pada Jalan Prof. Dr.
Hamka, KM 1,4, Air Tawar adalah 5,46 m pada hari senin pukul 16.00-18.00.

Data tersebut merupakan data terbesar yang diambil pada setiap penelitian.

5.2. Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka penulis

dapat memberikan saran yaitu sebagai berikut:

1. Perlu melakukan pembatas waktu putaran (U-Turn) pada jam-jam tertentu
untuk mengurangi terjadinya kemacetan.

2. Perlunya rambu dilarang putar balik melihat banyaknya pelanggaran pada
fasilitas putar balik seperti larangan putar balik pada U-Turn tunggal, sebaiknya
titik U-Turn dilengkapi dengan CCTV dan kemudian diberlakukan sanksi
kepada pelanggar agar tidak menambah konflik lalu lintas.

3. Perluadanya dilakukan pengecilan median agar bisa melakukan pelebaran jalan

hingga mendapatkan 3 lajur di setiap jalur.
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